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KATA PENGANTAR 


Buku ini berasal dari bahan untuk mata kuliah Penyuntingan Materi 
dan Bahasa yang pernah penulis berikan di Jurusan Penerbitan dan 
Grafika Politeknik Universitas Indonesia tahun akademi 1992/1993 
dan 1993/1994. Naskah awal itu tentu masih perlu dipoles serta 
ditambah-kurangi di sana-sini sehingga cocok untuk diterbitkan. 

Buku ini ditulis berdasarkan pengalaman penulis menjadi editor 
selama 12 tahun lebih di Penerbit PT Gramedia dan kemudian di 
Penerbit Grasindo (1982-1994). Pengalaman ini tentu masih perlu 
dilengkapi dengan bahan dan bacaan yang relevan dari sana-sini. 

Buku ini dapat digunakan untuk dua kepentingan. Pertama, un- 
tuk dipelajari secara perseorangan, yakni tanpa pembimbing (guru/ 
dosen). Kedua, untuk digunakan di kelas, yakni sebagai buku pe- 
nunjang mata kuliah editing atau penyuntingan naskah. Baik untuk 
kepentingan pertama maupun untuk kepentingan kedua disediakan 
latihan (ejaan, tatabahasa, dan penyuntingan naskah) pada bagian 
belakang buku ini. 

Saya mengucapkan terima kasih kepada Direktur Kelompok Pe- 
nerbitan Gramedia dan Direktur Penerbit PT Grasindo yang meng- 
izinkan saya meninggalkan kantor pada jam kerja untuk mengajar 
di Politeknik UI. Kepada rekan-rekan di Penerbit PT Grasindo— 
khususnya Sdr. Djony Herfan, Sdri. Maria Silabakti, Sdri. Irene 
Maria Julia Astuti, Sdri. Wuryani, dan Sdri. Rina—dan Penerbit 
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PT Gramedia Pustaka Utama (khususnya Sdr. Made Suartika) saya 
ucapkan pula terima kasih atas kontribusi mereka pada berbagai 
tahap persiapan buku ini. Kepada mahasiswa Politeknik Ul—khu- 
susnya Program Studi Penerbitan tahun akademi 1992/1993 dan 
1993/1994—saya ucapkan terima kasih, tanpa mereka tentu buku 
ini tidak akan lahir. 

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembaca. 


Jakarta, 1995 PE 
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KATA PENGANTAR 
EDISI KEDUA 


Edisi Pertama Buku Pintar Penyuntingan Naskah ini diterbitkan 
pertama kali tahun 1995 oleh Penerbit Obor dan telah digunakan di 
Politeknik Universitas Indonesia (kini Politeknik Negeri Jakarta), 
Jurusan Teknik Grafika dan Penerbitan selama delapan tahun ber- 
turut-turut (tahun akademi 1995/1996—2002/2003). Wajarlah jika 
Edisi Pertama itu makin lama makin terasa kekurangannya. Hal 
itulah terutama yang saya rasakan ketika berada di ruangan kuliah 
dan berdialog/berinteraksi dengan para mahasiswa. 

Itulah antara lain yang mendorong saya untuk merevisi Edisi 
Pertama buku ini. Perubahan yang mencolok pada Edisi Kedua 
ini ialah hadirnya bab Naskah, Penyuntingan Naskah, Penyunting 
Naskah, dan Editor (Bab 2), bab Kode Etik Penyuntingan Naskah 
(Bab 3), sub-subbab Pemakaian Kata Tertentu (Bab 6), subbab 
Gaya Penerbit/Gaya Selingkung (Bab 6), dan subbab Naskah Ba- 
caan Anak (Bab 9). 

Di samping itu, ada juga pokok bahasan yang diperluas, yaitu 
mengenai Biografi Singkat (Bab 8), Sinopsis (Bab 8), dan Naskah 
Terjemahan (Bab 9). Pada Lampiran ditambahkan pula tiga bacaan 
untuk pengayaan (Pengayaan 1, 2, dan 3) dan pada Latihan ditam- 
bahkan pula materi untuk latihan penyuntingan (Penyuntingan 5). 

Para mahasiswa Politeknik Negeri Jakarta, Jurusan Grafika 
dan Penerbitan tahun akademi 1995/1996—2002/2003 ikut berjasa 


xi 
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mengawetkan buku ini. Tanpa mereka sadari, pertanyaan dari 
mereka dan dialog dengan mereka di ruangan kuliah telah saya 
jadikan masukan guna merevisi buku ini. Kepada mereka, saya 
ucapkan terima kasih. 


skokik 


Para mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Penyuntingan Naskah 
(di politeknik, di fakultas sastra, atau di tempat lain) dapat meng- 
gunakan buku ini sebagai salah satu rujukan. Para penyunting nas- 
kah—terutama yang masih pemula—di penerbit buku dan media 
cetak (koran, majalah, tabloid, dan lain-lain) yang belum memiliki 
pedoman, juga dapat memanfaatkan buku ini sebagai pedoman. 
Demikian pula mereka yang ingin mempelajari penyuntingan nas- 
kah secara otodidak: mereka dapat menggunakan buku ini sebagai 
penunjuk arah. 
Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembaca. 


Jakarta, Agustus 2005 PE 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 


1. Latar Belakang 


Sebelum tahun 1980, perhatian orang di Indonesia terhadap dunia 
penyuntingan (editing) naskah masih sedikit. Orang menganggap 
bahwa penyuntingan naskah dapat dipelajari secara amatiran. Oleh 
karena itu, orang yang bekerja di dunia penyuntingan buku hanya 
dilatih sambil jalan di penerbitan bersangkutan. Jadi, belajar sambil 
bekerja, atau bekerja sambil belajar. 

Bersamaan dengan munculnya banyak penerbit baru dan ber- 
samaan dengan semakin suburnya dunia perbukuan di Tanah Air, 
orang pun mulai merasakan perlunya diselenggarakan pelatihan 
penyuntingan. Hal ini seiring pula dengan semakin banyaknya 
orang yang bekerja di dunia sunting-menyunting naskah. 

Kebutuhan akan pelatihan ini tentu dapat dimaklumi meng- 
ingat sampai dengan tahun 1979 belum ada ”sekolah” atau kursus 
di bidang penyuntingan naskah. Jangankan sekolah atau kursus, 
mata kuliah khusus di bidang penyuntingan naskah di perguruan 
tinggi pun tidak ada. Dengan kata lain, orang-orang yang bekerja 
di bidang penyuntingan naskah (editor, kopieditor atau penyunting 
naskah, dan korektor) selama ini telah dianggap "belajar sendiri” 
sebelumnya. Atau boleh juga dikatakan bahwa mereka ”tidak bel- 
ajar apa-apa” sebelum bekerja di bidang penyuntingan naskah. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Sekarang, keadaan telah berubah. Sejak tahun 1980, orang sadar 
bahwa penyuntingan naskah tidak dapat ditangani oleh orang-orang 
amatiran atau otodidak. Sejalan dengan tuntutan profesionalisme di 
berbagai bidang, orang-orang yang akan bekerja sebagai penyun- 
ting naskah dirasa perlu mengikuti semacam pelatihan atau ”pen- 
didikan” sebelum terjun ke dunia penyuntingan naskah. Itulah se- 
babnya Ikatan Penerbit Indonesia Cabang Jakarta Raya (Ikapi Jaya) 
tergerak untuk menyelenggarakan Lokakarya Penyuntingan Naskah 
Buku di Jakarta, 19-29 November 1980, bagi para anggotanya. 

Lama-kelamaan, pelatihan yang hanya beberapa hari ternyata 
tidak memadai lagi. Hal ini bisa dimaklumi mengingat bahwa dunia 
penyuntingan naskah begitu kompleks dan rumit. Dengan kata lain, 
seluk-beluk penyuntingan naskah tidak cukup dipelajari hanya 
dalam tempo sepuluh atau empat belas hari. Akan tetapi, mengingat 
banyaknya aspek yang dibahas, dibutuhkan waktu lebih banyak 
dan lebih panjang untuk memahami dunia penyuntingan naskah 
dan mempersiapkan orang untuk bekerja di bidang penyuntingan. 

Menyadari semua itu, kalangan perguruan tinggi pun mengukuh- 
kan dunia penyuntingan naskah ” masuk kampus” sejak tahun 
1988. Fakultas Sastra Universitas Padjadjaran, Bandung membuka 
program D-3 untuk editing. Universitas Indonesia—melalui poli- 
tekniknya—juga membuka Jurusan Penerbitan dan Grafika mulai 
tahun ajaran 1990/1991. 


2. Buku Penunjang 


Sehubungan dengan dibukanya ”sekolah formal” yang membekali 
orang dengan seluk-beluk penyuntingan naskah, tentu dibutuhkan 
pula buku penunjang untuk itu. Harus diakui dengan jujur bahwa 
buku-buku mengenai penyuntingan naskah tergolong langka di 
Indonesia. Andaikata pun ada, dapat dipastikan bahwa buku itu 
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merupakan buku terjemahan. Sebagai buku terjemahan, buku se- 
macam itu belum tentu pas dengan keadaan di Indonesia. Oleh 
karena itu, kita memerlukan buku pegangan penyuntingan naskah 
yang cocok dengan keadaan Indonesia. Itulah antara lain yang 
mendorong penulis menyusun buku ini. 

Buku ini dibagi menjadi beberapa bab. Sebelum seseorang terjun 
ke dunia penyuntingan naskah, tentu orang itu harus mengetahui 
apa itu naskah, penyuntingan naskah, penyunting naskah, dan edi- 
tor (Bab 2). Ia pun harus mengetahui persyaratan untuk menjadi 
penyunting naskah (Bab 3) dan juga memahami Kode Ftik Penyun- 
tingan Naskah (Bab 4). Setelah itu, seorang penyunting harus tahu 
bahwa sebelum mulai menyunting naskah ia harus melewati tahap 
pra-penyuntingan (Bab 5). Sesudah itu, barulah seorang penyunting 
bekerja dalam arti sesungguhnya, yakni menyunting naskah (Bab 
6). Sebelum naskah diserahkan ke bagian produksi dan seterusnya 
ke percetakan, penyunting naskah pun masih melewati tahap pasca- 
penyuntingan (Bab 7). 

Dalam kenyataan, seorang penyunting naskah tidak hanya me- 
nyunting naskah. Seorang penyunting naskah kadang-kadang harus 
menulis surat kepada penulis naskah, menulis biografi singkat 
penulis, dan menulis ringkasan buku (sinopsis). Oleh karena itu, 
seorang penyunting naskah perlu memiliki kemampuan menulis 
(Bab 8). 

Perlu pula diketahui, seorang penyunting naskah yang bekerja 
di sebuah penerbitan tidak hanya menangani satu ragam naskah. 
Sering terjadi bahwa seorang penyunting naskah harus menyunt- 
ing aneka ragam naskah. Oleh sebab itu, seorang penyunting perlu 
mengetahui ciri khas sejumlah naskah (Bab 9). 

Buku ini diakhiri dengan sejumlah tips bagi calon penyunting 
naskah (Bab 10). 

Di samping materi yang disajikan pada Bab 1 sampai dengan 
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Bab 10, dilampirkan pula contoh beberapa ragam naskah pada 
bagian belakang buku ini. Contoh ini terutama ditujukan bagi 
mereka yang belum pernah berkenalan dengan dunia sunting-me- 
nyunting naskah. Lalu, ada pula materi untuk latihan penyuntingan 
naskah. 
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BAB 2 


NASKAH, 
PENYUNTINGAN NASKAH, 
PENYUNTING NASKAH, 
DAN EDITOR 


1. Pendahuluan 


Di dunia penerbitan buku di Indonesia dikenal istilah editor dan 
kopieditor. Istilah yang kedua ini lazim dipadankan dengan istilah 
penyunting naskah. Apakah tugas seorang editor? Apa pula tugas 
seorang penyunting naskah atau kopieditor? 

Dalam subbab-subbab di bawah ini akan dibahas pengertian 
naskah serta sumber naskah, penyuntingan naskah, serta tugas pe- 
nyunting naskah dan tugas editor. Pada subbab terakhir disajikan 
pula sejumlah istilah yang juga terdapat dalam dunia perbukuan 
di Indonesia. 


2. Naskah dan Sumber Naskah 


Salah satu tugas pokok penerbit adalah menerbitkan naskah pe- 
ngarang/penulis menjadi buku. Namun, apakah yang dimaksud 
dengan naskah itu? Lalu, bagaimana caranya mendapatkan naskah 
untuk diterbitkan? 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Fdisi Ketiga (selan- 
jutnya KBBI), ada empat pengertian naskah, yaitu (1) karangan 
yang masih ditulis dengan tangan, (2) karangan seseorang yang 
belum diterbitkan, (3) bahan-bahan berita yang siap untuk diset, 
dan (4) rancangan (2001: 776). 
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Dalam kaitannya dengan penerbitan buku, rumusan yang pas 
untuk naskah adalah pengertian kedua, yaitu karangan seseorang 
yang belum diterbitkan. Jadi, untuk selanjutnya, karangan atau 
tulisan seseorang yang belum diterbitkan disebut naskah dalam 
buku ini. Tugas penerbitlah mencetak naskah itu menjadi buku 
dan kemudian memasarkannya/menjualnya. 

Lalu, bagaimanakah cara penerbit mendapatkan naskah? Dari 
mana penerbit memperoleh naskah? 

Ada bermacam-macam sumber naskah bagi penerbit, di anta- 
ranya (1) naskah spontan, (2) naskah pesanan, (3) naskah yang 
dicari editor, (4) naskah terjemahan, (5) naskah hasil sayembara, 
dan (6) naskah kerja sama. 

Naskah spontan adalah naskah yang dikirimkan pengarang/pe- 
nulis ke penerbit dan kemudian penerbit mempertimbangkannya 
dari berbagai segi apakah naskah itu akan diterbitkan atau tidak. 
Penerbit biasanya akan menerbitkan naskah yang sesuai dengan 
programnya. Dasar pertimbangan penerbit, antara Jain, nama penga- 
rang, isi naskah, frend pasar, dan calon konsumen (pangsa pasar). 

Naskah pesanan adalah naskah yang sengaja dipesan penerbit 
dari pengarang/penulis. Karena dipesan, mau tidak mau naskah 
itu pasti diterbitkan oleh penerbit. Boleh jadi penerbit memiliki 
program menerbitkan serial tertentu. Misalnya, menerbitkan se- 
rial cerita rakyat, serial kumpulan sajak, serial kumpulan cerpen, 
serial manajemen, dan serial buku pelajaran. Jadi, penerbit akan 
meminta orang-orang tertentu guna menyusun naskah dalam serial 
itu. Untuk naskah pesanan, penerbit biasanya akan memberikan 
panduan penulisan naskah yang sudah baku (cara penulisan, cara 
pengetikan, ukuran kertas, jumlah halaman, jenis huruf, besar 
huruf, dan lain-lain) dan jadwal penyerahan naskah kepada calon 
pengarang/penulis. 

Naskah yang dicari editor adalah naskah yang sengaja dicari/ 
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diburu editor dari pengarang/penulis. Misalnya, editor meminta 
novel seorang pengarang yang sedang dimuat secara bersambung 
di sebuah koran/tabloid/majalah untuk diterbitkan. Bisa juga se- 
orang editor bertemu dengan seorang pengarang di suatu pertemuan 
(seminar, diskusi, atau pertemuan lain), lalu si editor diajak ke 
rumah si pengarang untuk melihat/memilih sejumlah naskah di 
rumahnya. 

Naskah terjemahan adalah naskah yang berasal dari bahasa 
asing dan diterjemahkan ke bahasa Indonesia. Buku yang akan di- 
terjemahkan biasanya diperoleh dengan cara menghubungi penerbit 
di luar negeri. Buku itu dapat diperoleh dengan tiga cara, yakni (1) 
melalui surat/imel, (2) melalui pameran yang diikuti oleh penerbit, 
dan (3) mendatangi langsung penerbit bersangkutan. 

Naskah sayembara adalah naskah yang diperoleh dari sebuah 
sayembara penulisan naskah, baik yang diadakan oleh satu lembaga 
di luar penerbit maupun sayembara yang diadakan oleh penerbit 
sendiri. Misalnya, penerbit menerbitkan naskah pemenang Sayem- 
bara Penulisan Novel Dewan Kesenian Jakarta. 

Naskah kerja sama (co-publishing) adalah naskah yang berasal 
dari satu lembaga/badan/instansi tertentu dan diterbitkan atas kerja 
sama lembaga tersebut dengan penerbit. Jadi, lembaga itu yang 
memiliki naskah, lalu penerbit yang menerbitkannya. Biaya pener- 
bitan (biaya produksi) bisa ditanggung sepenuhnya oleh lembaga 
itu, bisa pula ditanggung bersama antara lembaga dan penerbit 
yang bekerja sama. Persentase pembiayaan tentu bisa dirundingkan 
oleh kedua belah pihak. 


3. Penyuntingan Naskah 


Apakah yang dimaksud dengan penyuntingan naskah? 
Kata dasar sunting melahirkan bentuk turunan menyunting (kata 
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kerja/verba), penyunting (kata benda/nomina), dan penyuntingan 
(kata benda/nomina) (KBBI, 2001: 1106). 

Kata menyunting bermakna (1) "menyiapkan naskah siap cetak 
atau siap terbit dengan memperhatikan segi sistematika penyajian, 
isi, dan bahasa (menyangkut ejaan, diksi, dan struktur kalimat): 
mengedit”: (2) "merencanakan dan mengarahkan penerbitan (surat 
kabar, majalah): (3) "menyusun atau merakit (film, pita rekaman) 
dengan cara memotong-motong dan memasang kembali” (KBBI, 
2001: 1106). 

Dari beberapa rumusan ini, pengertian menyunting yang cocok 
dengan penerbitan buku adalah pengertian pertama, yaitu menyiap- 
kan naskah siap cetak atau siap terbit dengan memperhatikan segi 
sistematika penyajian, isi, dan bahasa (menyangkut ejaan, diksi, 
dan struktur kalimat). 

Orang yang melakukan pekerjaan menyunting disebut penyun- 
ting, yaitu 'orang yang bertugas menyiapkan naskah” (KBBI, 2001: 
1100). 

Selanjutnya, kata penyuntingan bermakna ?proses, cara, perbuat- 
an sunting-menyunting, segala sesuatu yang berhubungan dengan 
pekerjaan menyunting, pengeditan” (KBBI, 2001: 1106). 

Dengan demikian, penyuntingan naskah adalah proses, cara, 
atau perbuatan menyunting naskah. Orang yang melakukan pe- 
kerjaan menyunting naskah disebut penyunting naskah. Istilah pe- 
nyunting naskah lazim dipadankan dengan kopieditor yang berasal 
dari bahasa Inggris, copyeditor. 

Sebelum mulai menyunting naskah, seorang penyunting naskah 
harus mengetahui terlebih dahulu dasar-dasar penyuntingan yang 
mencakup kode etik penyuntingan naskah (Bab 4), pra-penyun- 
tingan naskah (Bab 5), ruang lingkup penyuntingan naskah (Bab 
6), dan pasca-penyuntingan naskah (Bab 7). Selain itu, seorang 
penyunting naskah pun harus tahu syarat-syarat untuk menjadi 
penyunting naskah (Bab 3). 
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4. Penyunting Naskah dan Tugasnya 


Di dunia penerbitan buku di Indonesia, seorang penyunting naskah 

atau kopieditor lazim dianggap sebagai pembantu seorang editor. 

Naskah yang sudah disetujui penerbit untuk diterbitkan, mula-mula 

akan diserahkan kepada editor untuk disunting dari segi materi 

(Substantial editing). Setelah itu, naskah diserahkan kepada pe- 

nyunting naskah untuk disunting dari segi kebahasaan (ejaan, diksi, 

struktur kalimat, dan lain-lain, disebut juga mechanical editing). 
Berbeda dengan seorang editor yang sering keluar kantor (untuk 
mencari naskah atau menghubungi calon pengarang/penulis), se- 

orang penyunting naskah dituntut banyak berada di kantor atau di 

ruangan. Di samping itu, penyunting naskah pun tidak ikut mencari 

naskah dan mempertimbangkan naskah. 
Oleh karena itu, tugas penyunting naskah dapat diperinci se- 
bagai berikut: 

a. menyunting naskah dari segi kebahasaan (ejaan, diksi, struktur 
kalimat): 

b. memperbaiki naskah dengan persetujuan penulis/pengarang, 
membuat naskah enak dibaca dan tidak membuat pembaca 
bingung (memperhatikan keterbacaan naskah), 

d. membaca dan mengoreksi cetak coba (pruf). 


Ada penerbit yang mencantumkan nama penyunting naskah pa- 
da halaman hak cipta (copyright), namun ada pula penerbit yang 
tidak mencantumkannya. 

Penyunting naskah/kopieditor merupakan karyawan/pegawai 
penerbit. Artinya, ia mendapat gaji tetap dari penerbit tempatnya 
bekerja. 
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5. Editor dan Tugasnya 


Kata editor pada mulanya berasal dari bahasa Inggris. Menurut 
Kamus Inggris-Indonesia (Echols & Shadily), kata editor bermakna 
'redaktur, pemeriksa naskah untuk penerbitan”. Kata edit sendiri 
bermakna "membaca dan memperbaiki (naskah), mempersiapkan 
(naskah) untuk diterbitkan” (1975: 207). 

Namun, saat ini kata editor sudah diadopsi ke dalam bahasa 
Indonesia. Menurut KBBI (2001: 283-284), kata editor berasal dari 
kata edit. Dari kata edit muncul kata mengedit (kata kerja/verba) 
dan editor (kata benda/nomina). 

Kata editor bermakna 'orang yang mengedit naskah tulisan 
atau karangan yang akan diterbitkan di majalah, surat kabar, dan 
sebagainya, penyunting”. 

Dalam kaitannya dengan penerbitan buku di Indonesia, istilah 
editor lebih luas cakupan dan pengertiannya dari yang tercantum 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dan Kamus-Inggris Indo- 
nesia. Istilah editor pada kedua kamus tersebut lebih cocok untuk 
penerbitan media cetak (koran, majalah, dan sebagainya) dan ku- 
rang pas untuk editor yang bekerja di penerbit buku. Jika hendak 
dipakai dalam penerbitan buku, istilah editor tersebut lebih pas 
untuk editor bahasa/penyunting bahasa/kopieditor. 

Editor yang bekerja di penerbit buku tidak hanya "mengedit 
naskah tulisan atau karangan yang akan diterbitkan” (KBBI) atau 
”pemeriksa naskah untuk penerbitan” (Echols dan Shadily). Akan 
tetapi, lebih dari itu, editor juga harus mencari naskah dan meren- 
canakan naskah yang akan diterbitkan. 

Oleh karena itu, tugas pokok seorang editor penerbit buku dapat 
diperinci sebagai berikut: 

a. merencanakan naskah yang akan diterbitkan oleh penerbit, 
b. mencari naskah yang akan diterbitkan, 
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c. mempertimbangkan naskah yang masuk ke penerbit (ikut mem- 
pertimbangkan layak-tidaknya sebuah naskah diterbitkan), 

d. menyunting naskah dari segi isi/materi, 
memberi petunjuk/arahan pada kopieditor (penyunting 
bahasa/editor bahasa) yang membantunya mengenai cara pe- 
nyuntingan naskah. 


Di samping itu, masih ada tugas tambahan seorang editor di 
penerbit buku, yaitu 
a. menyetujui naskah untuk dicetak, 
b. memberi saran terhadap rancangan kulit depan buku, dan 
c. menyetujui rancangan kulit depan (cover depan). 


Karena salah satu tugasnya mencari naskah, seorang editor— 
mau tak mau—sering berada di luar kantor. Jika perlu, editor pun 
bisa melakukan perjalanan ke luar kota maupun ke luar negeri 
(sepanjang penerbit tempatnya bekerja mampu membiayainya). 
Di dalam negeri, misalnya, editor mengunjungi calon pengarang/ 
penulis di luar kota. Di luar negeri, misalnya, editor mengunjungi 
pameran-pameran buku internasional guna mendapatkan hak cipta 
(copyright) buku tertentu untuk diterjemahkan ke bahasa Indonesia. 

Dilihat dari tugas editor dan penyunting naskah di atas, boleh 
dikatakan tanggung jawab editor lebih berat dibandingkan dengan 
tanggung jawab yang dipikul penyunting naskah. Namun, dalam 
sebuah penerbit yang terdiri dari berbagai unsur (redaksi, pema- 
saran, produksi, dan administrasi keuangan), keduanya memiliki 
fungsi masing-masing. 

Nama editor biasanya dicantumkan pada halaman hak cipta 
buku yang diterbitkan. 

Seperti halnya penyunting naskah/kopieditor, editor merupakan 
karyawan/pegawai penerbit dan mendapat gaji tetap/bulanan dari 
penerbit. Oleh karena itu, editor dapat juga disebut editor penerbit. 
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6. Istilah-istilah Lain 


Di samping istilah-istilah di atas (penyunting naskah/ kopieditor 
dan editor), masih ada beberapa istilah yang sering muncul di du- 
nia penerbitan buku di Indonesia. Istilah-istilah itu muncul dalam 
tulisan di media cetak maupun dalam pembicaraan lisan (resmi/ 
tak resmi), di antaranya penyunting bahasa, penyunting penyelia, 
penyunting buku, editor bahasa, editor penyelia,dan editor buku. 

Istilah penyunting bahasa lazim dipadankan dengan editor 
bahasa. Jadi, sama dengan penyunting naskah atau kopieditor. 
Namun, untuk praktisnya, dalam buku ini hanya dipakai istilah 
penyunting naskah. 

Istilah penyunting penyelia biasanya dipadankan dengan editor 
penyelia,sedangkan penyunting buku dipadankan dengan editor 
buku. 

Istilah penyunting penyelia berarti 'orang (pemimpin) yang 
bertugas mengawasi pelaksanaan kegiatan penyuntingan” (KBBI, 
2001: 1106). Istilah lain untuk penyunting penyelia adalah editor 
penyelia. Contoh: Anton M. Moeliono adalah penyunting penyelia 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (1988). 

Ada penyunting penyelia/editor penyelia yang merupakan kar- 
yawan/pegawai penerbit, ada pula yang bukan karyawan penerbit. 
Dengan kata lain, ada penyunting penyelia/editor penyelia yang 
dibayar tetap oleh penerbit dan ada pula yang dibayar menurut 
buku yang diterbitkan (per proyek buku). 

Istilah editor buku/penyunting buku mengacu pada orang yang 
mengumpulkan tulisan/karangan orang lain untuk ditawarkan ke 
penerbit atau untuk diterbitkan. Jadi, seseorang yang mengumpul- 
kan tulisan/karangan orang lain untuk ditawarkan ke penerbit atau 
untuk diterbitkan disebut editor buku. Nama editor buku biasanya 
dicantumkan pada kulit depan buku (cover depan). Contoh: Acep 
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Zamzam Noor adalah editor buku Muktamar: Antologi Penyair 
Jabar (2003), Korrie Layun Rampan adalah editor buku Dunia 
Perempuan: Antologi Cerita Pendek Cerpenis Wanita Indonesia 
(2002), dan Philip G. Altbach & Edith S. Hoshino adalah editor 
buku International Book Publishing: An Encyclopedia (1995). 

Editor buku/penyunting buku dapat juga disebut editor antologi 
atau anthology editor. 

Biasanya, editor buku/penyunting buku berada di luar penerbit. 
Jadi, editor buku bukanlah karyawan/pegawai penerbit dan tidak 
mendapat gaji tetap/bulanan dari penerbit. Namun, dalam kasus 
tertentu, bisa saja editor sebuah penerbit merangkap sebagai editor 
buku/penyunting buku. 
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